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Abstract 

Learning in the 21st century is based on technological advancements, allowing learning to 

occur anytime and anywhere. One of the learning models that can be applied today is the 

Blended Learning model. The Blended Learning model is a combination of online and offline 

learning. This study aims to analyze the influence of the Blended Learning model assisted by 

Canva and PheT on high school physics learning outcomes. The type of research used is quasi-

experimental with a non-equivalent control group design. The experimental and control classes 

each consisted of 35 students. The data analysis technique uses descriptive analysis, calculated 

by comparing each variable's average value. The prerequisite data analysis test uses the 

normality and homogeneity tests. From the results of data processing, it was obtained that the 

data was normally distributed (Lo<Ltable) (0.1078<0.1041) and was homogeneous (Fcount<Ftable) 

(1.652<1.723). The hypothesis test used was the paired sample t-test where tcount>ttable 

(3.58>1.67) was obtained. The study's results indicate a significant influence of using the 

Blended Learning model assisted by Canva media on high school physics learning results. 
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Abstrak 

Pembelajaran pada abad 21 adalah pembelajaran yang berlandaskan pada aspek kemajuan 

teknologi dimana pembelajaran dapat dilakukan kapan dan dimana saja. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat dilakukan pada saat ini adalah model Blended Learning. Model 

Blended Learning adalah gabungan pembelajaran antara online dan offline. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh model Blended Learning berbantuan canva dan phet 

terhadap hasil belajar fisika SMA. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen 

dengan desain penelitian non-equivalent control group design. Kelas eksperimen dan kelas 

kontrol terdiri masing-masing 35 peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi dan tes. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif yang dihitung dengan 

membandingkan nilai rata-rata setiap variabel. Uji prasyarat analisis data menggunakan uji 

normalitas dan uji homogenitas. Dari hasil pengolahan data diperoleh bahwa data berdistribusi 

normal (Lo<Ltabel) (0,1078<0,1041) dan bersifat homogen (Fhitung<Ftabel) (1,652<1,723). Uji 

hipotesis yang digunakan adalah uji paired sampel t-test dimana diperoleh bahwa thitung>ttabel 

(3,58>1,67). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan dengan 

menggunakan model Blended Learning berbantuan media canva terhadap hasil belajar fisika 

SMA. 

Kata kunci: Blended learning, media canva, phet, hasil belajar 
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PENDAHULUAN 

Fisika adalah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari tentang sifat dan fenomena 

alam beserta seluruh interaksinya dengan 

lingkungan. Namun, banyak dijumpai 

peserta didik tidak menyukai pelajaran 

fisika karena mereka menganggap fisika itu 

banyak rumus yang mau dihapal salah 

satunya pada materi kalor. Menurut 

keterangan guru fisika SMA N 1 

Manokwari, materi kalor termasuk materi 

yang dianggap sulit oleh peserta didik. Hal 

ini terlihat dari hasil quis dan ulangan 

harian siswa. Walaupun guru sudah 

menjelaskan dengan berbagai media dan 

memberikan beberapa contoh soal tetapi 

tetap sebahagian besar siswa belum 

mencapai kriteria ketuntasan minimal 

(KKM). Melihat permasalahan ini tentu 

diperlukan sebuah strategi, model, dan 

metode yang menarik sesuai dengan 

perkembangan teknologi agar peserta didik 

tertarik untuk belajar fisika materi kalor. 

Model pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk mengatasi permasalahan yang 

dihadapi peserta didik di SMA Manokwari 

adalah model blended learning. Model 

pembelajaran ini sangat familiar digunakan 

dalam pembelajaran abad 21, dimana 

model ini menggabungkan metode 

pembelajaran secara online dan offline. 

Pendekatan sistem pembelajaran ini tentu 

tidak hanya memenuhi kebutuhan dan 

preferensi peserta didik yang beragam, 

tetapi juga selaras dengan prinsip-prinsip 

kurikulum merdeka, dimana pembelajaran 

harus disesuaikan dengan minat dan bakat 

individu. Namun kenyataan di lapangan 

masih banyak sekolah yang belum 

memenuhi standar dalam hal penyediaan 

fasilitas komputer dan jaringan internet. 

Kekurangan ini tentu menghambat 

implementasi Blended Learning 

berbantuan canva dan phet secara efektif 

dan efisien. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya untuk mengatasi kendala ini agar 

manfaat model Blended Learning 

berbantuan canva dan phet dapat dirasakan 

secara optimal oleh peserta didik.  

Model blended learning merupakan 

kegiatan pembelajaran yang 

mengkombinasikan kegiatan tatap muka 

dan online (Kurniawati, 2019; Wulandari, 

2020). Dalam penerapannya, pembelajran 

ini mengurangi aktivitas pembelajaran 

secara tatap muka di kelas. Tujuan model 

blended learning adalah membuat siswa 

lebih aktif dan mandiri dalam belajar. 

Kelebihan dari model blended learning 

adalah dapat menyampaikan materi belajar 

dimana dan kapan saja, guru dan peserta 

didik dapat berdiskusi di luar jam tatap 

muka, menjadikan pembelajar lebih 

mandiri, dan penyampaian materi lebih 

efektif dan efisien (Hazmi, 2021). Aspek-

aspek utama dari blended learning  adalah 

(a) aspek mode delivery yaitu kombinasi 

konvensional atau tradisional learning 

dengan pendekatan aplikasi yang berbasis 

web atau web based online, (b) aspek 

teknologi yaitu penggunaan teknologi dan 

media, (c) aspek strategi pembelajaran atau 

pedagogi yaitu perpaduan antara berbagai 

model pembelajaran, dan (d) aspek 

kronologi yaitu pendekatan pembelajaran 

yang memerlukan koneksi internet karena 

pembelajaran berinteraksi langsung, 

realtime dan komunikasi sudah 

dijadwalkan sebelumnya, misalnya 

mengerjakan kuis, video conference, 

chatting dan asynchronous sehingga peserta 

didik belajar melalui media pembelajaran 

dan dapat diakses pada waktu tertentu tanpa 

ada batasan ruang dan waktu (Smythe, 

2011) 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yesi 

(2024) menyatakan bahwa hasil belajar 

siswa menggunakan Blended Learning 

berbantuan PhET Simulation lebih baik 

dibandingkan metode konvensional. Begitu 

juga penelitian yang dilakukan oleh Dwi 

Puspita Sari dan Dara (2022) bahwa model 

blended learning dengan aplikasi canva 

berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada 

pembelajaran tematik tema cuaca. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh model Blended Learning 
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berbantuan media Canva dan PhET 

terhadap hasil belajar fisika SMA, 

khususnya materi kalor. Canva dan PhET 

adalah sebagai alat desain online, 

menawarkan berbagai sumber daya 

multimedia yang dapat meningkatkan 

pengalaman belajar dengan membuat 

konsep-konsep kompleks menjadi lebih 

mudah dan menarik. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan metode 

quasi eksperimen berupa non-equivalent 

pretest and posttest control group design 

(Sugiyono, 2022).  Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas XI SMA N 1 Manokwari T.P 

2023/2024 yang berjumlah 9 kelas paralel.  

Sampel yang digunakan adalah kelas XI-2 

yang terdiri dari 35 peserta didik sebagai 

kelas eksperimen yang diajar dengan model 

blended learning berbantuan canva dan 

PhET sedangkan kelas XI-6 yang terdiri 

dari 35 peserta didik sebagai kelas kontrol 

yang diajar dengan menggunakan model 

blended learning tanpa menggunakan 

canva dan PhET. Teknik pengambilan 

sampel digunakan dengan cluster random 

sampling (secara acak) artinya dimana 

setiap kelas memiliki kesempatan untuk 

dijadikan sebagai sampel.  

Sebelum pembelajaran dimulai, kedua 

kelas tersebut diberi pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal peserta 

didik. Selama pembelajaran berlangsung, 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol sama-sama menggunakan model 

blended learning. Yang membedakan 

perlakuan dari kedua kelas adalah pada 

kelompok eksperimen menggunakan media 

canva dan PhET dalam model blended 

learning, sedangkan kelompok kontrol 

menggunakan model blended learning 

tanpa media canva dan PhET. Setelah 

perlakuan selesai seluruhnya, peserta didik 

dalam kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol diberi posttest untuk 

mengetahui perubahan hasil belajar setelah 

diberikan perlakuan. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi dan 

tes hasil belajar peserta didik.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini ada dua yaitu, lembar observasi dan tes 

hasil belajar siswa. Lembar observasi yang 

digunakan terdiri dari lembar observasi 

peserta didik dan lembar observasi 

pembelajaran. Sedangkan tes hasil belajar 

fisika dikemas dalam bentuk soal pilihan 

ganda sebanyak 20 soal pada masing-

masing materi untuk kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji statistik dengan 

tahapan-tahapan uji validitas, reliabilitas, 

normalitas menggunakan uji Liliefors; uji 

homogenitas menggunakan uji F; uji 

perbedaan dua rerata dengan kriteria 

pengujian adalah : terima H0 jika –t1-1/2α< 

t < t1 – 1/2α, di mana t1 – 1/2α didapat dari 

daftar distribusi t dengan dk = (n1 + n2 – 2) 

dan peluang (1 – 1/2 α ); Kriteria pengujian 

hipotesis: jika signifikansi > 0,05, maka H0 

di terima dan jika signifikansi < 0,05 maka 

H0 ditolak.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang digunakan untuk menguji 

normalitas dan homogenitas data sesudah 

subjek diberikan perlakuan yaitu skor 

posttest. Uji normalitas data menggunakan 

uji Liliefors sedangkan untuk homogenitas 

digunakan uji F. 

 

Dari hasil uji normalitas data menggunakan 

uji Liliefors pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol untuk data pretest dan posttest 

dengan taraf signifikansi 0,05 dapat dilihat 

pada tabel 1 berikut ini:  
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Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil pretest 

dan posttest pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol telah terdistribusi normal. Hal 

ini ditunjukkan oleh uji Liliefors bahwa 

Lhitung<Ltabel. Selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas menggunakan uji F. Data hasil 

uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 2 

berikut.

 

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh bahwa hasil 

uji homogenitas nilai pretest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah Fhitung 

=1,154 dan Ftabel 1,723. Hal ini menunjukan 

bahwa Fhitung<Ftabel maka data hasil pretest 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

telah homogen. Selanjutnya untuk nilai 

homogenitas data posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol didapatkan 

nilai Fhitung 1,652 dan Ftabel 1,723. Hal ini 

menunjukkan bahwa Fhitung<Ftabel maka data 

hasil posttest pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol telah homogen, dan dapat 

dilanjutkan untuk melakukan uji hipotesis.  

 

Hipotesis diuji dengan perhitungan 

independent sample t-test. Hasilnya dapat 

dilihat pada tabel 3 berikut.  

Pada pengujian hipotesis, uji statistik 

menunjukkan thitung > ttabel = 3,58 > 1,67 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 

bahwa ada perbedaan hasil belajar antara  

siswa yang menggunakan model blended 

learning berbantuan canva dan PhET dan 

siswa yang hanya menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Perbedaan 

deskriptif antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dimana rata-rata nilai 

hasil belajar peserta didik pada pretest 

kelompok eksperimen sebesar 45,38 

sedangkan pada kelas kontrol sebesar 

45,24. Selanjutnya rata-rata nilai hasil 

peserta didik pada posttest kelompok 

eksperimen sebesar 76,25 sedangkan rata-

rata nilai hasil belajar peserta didik pada 

posttest kelompok kontrol sebesar 65,78. 

eksperimen dan 65,78 untuk kelas kontrol. 

Hal ini membuktikan bahwa model blended 

learning berbantuan canva dan phet jauh 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

  Data Lhitung Ltabel Keterangan 

Eksperimen Pretest 0,1120 0,140 Normal 

 Postest 0,1078 0,140 Normal 

Kontrol Pretest 0,1290 0,140 Normal 

 Postest 0,1350 0,140 Normal 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

   
  Kelas Varians Fhitung Ftabel Kesimpulan 

Pretest Eksperimen 91,473 
1,154 

1,723 

Homogen  Kontrol 80,453 

Postest Eksperimen 81,729 
1,652 Homogen  Kontrol 64,416 

Tabel.3 Hasil Uji Hipotesis 

   

Data Kelas Mean Thitung Ttabel 

Pre-test Eksperimen 45,38 
0,37 1,67 

 Kontrol 45,24 

Post-test Eksperimen 76,25 
3,58 1,67 

 Kontrol 65,78 
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lebih baik dibandingkan dengan 

konvensional.  

 

Model blended learning merupakan model 

yang sangat efektif digunakan dalam era 

digital karena dapat menjadikan proses 

pembelajaran dimana saja hal ini 

bersesuaian dengan tuntutan kurikulum 

merdeka. Peserta didik yang diajarkan 

dengan menggunakan model blended 

learning dikombinasikan dengan media  

canva dan PhET membuat peserta didik 

lebih aktif untuk memperoleh pengalaman 

dalam menemukan konsep dan melakukan 

eksperimen, selain itu model blended 

learning juga dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik karena setiap tahapan 

pembelajaran pada peserta didik dilatih dan 

dibiasakan untuk mandiri dalam mencari 

sumber belajar yang bermanfaat dan 

menemukan konsep melalui eksperimen 

pada aplikasi PhET karena selama ini juga 

pembelajaran di SMA N Manokwari masih 

jarang melakukan eksperimen disebabkan 

masih terbatasnya alat laboratorium. Yesi 

(2024) menyatakan bahwa hasil belajar 

siswa menggunakan Blended Learning 

berbantuan PhET Simulation lebih baik 

dibandingkan metode konvensional. Begitu 

juga penelitian yang dilakukan oleh Dwi 

Puspita Sari dan Dara (2022) bahwa model 

blended learning dengan aplikasi canva 

berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada 

pembelajaran tematik tema cuaca. Sebagai 

pembanding pada kelas kontrol, walaupun 

ditemukan terjadi peningkatan hasil belajar 

peserta didik dari pretest ke posttest, tetapi 

proses pembelajaran masih kurang efektif 

karena sebahagian besar peserta didik tidak 

tidak mau mempelajari modul yang tersedia 

di canva dan menyampaikan pendapat 

masih kurang berani ketika diadakan 

presentasi antar kelompok. Hal ini 

disebabkan dalam proses pembelajarannya 

cenderung teacher centered dan peserta 

ddik jarang dalam melakukan praktikum 

sehingga peserta didik merasa bosan dalam 

belajar fisika. Berdasarkan uraian diatas, 

maka model blended learning berbantuan 

canva dan PhET sangat cocok digunakan 

dalam pembelajaran abad 21. 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa Ada pengaruh model 

blended learning berbantuan canva dan 

PhET terhadap hasil belajar fisika SMA. 

Adapun nilai rata-rata kelas eksperimen 

sebesar 76,25 dan kelas kontrol sebesar 

65,78. Hasil perhitungan uji hipotesis juga 

menunjukkan thitung>ttabel (3,58>1,67). 

Peninjauan ini berguna untuk dapat 

memudahkan peserta didik dalam 

mempelajari materi kapan dan dimana saja 

sehingga peserta didik mampu untuk 

mencapai tujuan pembelajaran baik dari 

segi aspek kognotif, afektif, maupun 

psikomotorik. Adapun implikasi bagi 

pendidik diharapkan dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai bahan referensi media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran 

era digital serta diharapkan lebih bervariasi 

dalam menerapkan model dan media 

pembelajaran yang efektif dan inovatif.  
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